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BABIV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan 

1. Gambaran umum perusahaan sektor pertambangan 

Sektor pertambangan merupakan sektor yang peka terhadap kondisi 

ekonomi makro di Indonesia. Akan tetapi seiring perkembangan saat ini jumlah 

perusahaan pertambangan terus bertambah. Pada tahun 2010, jumlah perusahaan 

pertambangan sebanyak 30 perusahaan, hingga 2014 tercatat menjadi sebanyak 40 

perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa sektor ini merupakan sektor yang 

mampu bertahan terhadap kondisi makro ekonomi Indonesia. Saham-saham 

sektor ini termasuk saham - saham unggulan yang banyak diminati para investor 

di pasar bursa. Berikut ini profil beberapa perusahaan pertambangan yang 

terda:ftar di Bursa Efek Indonesia. 

a. PT. Adaro Energy, Tbk 

PT. Adaro Energy, Tbk merupakan perusahaan yang berfokus pada bisnis 

pertambangan batubara yang terintegrasi melalui anak - anak perusahaannya. PT 

Adaro Energy, Tbk didirikan sejak tanggal 28 Juli 2004. Lokasi utama 

operasionalnya berada di Provinsi Kalimantan Selatan dimana PT. Adaro Energy 

(ADRO) memproduksi Envirocoal yang merupakan batubara sub bitu-minus 

dengan nilai kalori sedang dan kandungan sulfur, abu dan emisi NOx yang sangat 

rendah. ADRO melakukan IPO(lntial Public Offering) pada tanggal 16 Juli 2008. 
43 
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Perkembangan risiko sistematis, risiko tidak sistematis serta return PT. Adaro 

Energy, Tbk dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel4.1 
Perkembangan risiko sistematis, risiko tidak sistematis serta return PT. 

Ad E Tbk 1: h 2010 2014 aro nergy, a un -
Tahun Sistematis Tidak Sistematis Return 

{1) (2) (3) (4) 

2010 0,9718 0,0049 0,3832 
2011 1,1649 0,0060 -0,2432 
2012 1,8594 0,0078 -0,1597 
2013 0,1660 0,0196 -0,1614 
2014 1,1928 0,0105 -0,0141 

Sumber :berbagai sumber (diolah) 

b. PT. Medco Energi International, Tbk 

PT. Medco Energi International, Tbk didirikan pada tanggal 9 Juni 1980 

sebagai salah satu kontraktor pemboran pertama yang dimiliki oleh indonesia. PT. 

Medco Energi International, Tbk ( MEDC ) berkembang menjadi sebuah 

perusahaan energi terpadu yang memiliki kegiatan usaha di bidang eksplorasi dan 

produksi min yak dan gas (Migas) serta energi terkait lainnya. MEDC melakukan 

IPO(Jntial Public Offering) pada tanggal 12 Oktober 1994. Perkembangan risiko 

sistematis, risiko tidak sistematis serta return PT. Medco Energi International, Tbk 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel4.2 
Perkembangan risiko sistematis, risiko tidak sistematis serta return PT. 

M d E . I t ti l Tbk T h 2010 2014 e co nergi n erna ona, a un -
Tahun Sistematis Tidak Sistematis Return 

(1) (2) (3) (4) 

2010 0,3008 0,0071 0,3455 
2011 0,2810 0,0033 -0,3103 
2012 0,7344 0,0010 -0,4475 
2013 0,6224 0,0182 0,4471 
2014 -0,3697 0,0040 0,5228 

Sumber :berbagm sumber (dwlah) 
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c. PT. Bumi Resources, Tbk 

PT. Bumi Resources, Tbk didirikan pada tanggal 26 Juni 1993 dengan 

nama PT. Bumi Modern yang bergerak dalam bidang industri perhotelan dan 

pariwisata. Pada tahun 1990, BUMI melakukan penawaran saham perdana dan 

kemudian pada tahun 1998, BUMI bertransformasi untuk memasuki industri 

minyak, gas alam dan pertambangan. BUMI melakukan ekspansi usaha dengan 

menggali kekayaan alam Indonesia, antara lain: batubara dan barang tambang 

lainnya. 

BUMI kini tercatat sebagai salah satu eksportir batubara termal terbesar di 

dunia. Selain itu, BUMI juga memiliki portofolio usaha bahan tambang lainnya 

dan dengan dukungan pembiayaan yang kuat, BUMI juga memainkan peran 

sebagai investor strategis. Perkembangan risiko sistematis, risiko tidak sistematis 

serta return PT. Bumi Resources, Tbk dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel4.3 
Perkembangan risiko sistematis, risiko tidak sistematis serta return PT. Bumi 

Resources, Tbk Tahun 2010-2014 
Tahun Sistematis Tidak Sistematis Return 

(1) (2) (3) (4) 

2010 0,7525 0,0198 0,2864 
2011 1,3286 0,0073 -0,2457 
2012 2,7167 0,0144 -1,1379 
2013 2,1177 0,0156 -0,5551 
2014 2,5700 0,0195 -1,2351 

Sumber :berbagaz sumber (dzo/ah) 

d. PT Aneka Tam bang (Persero ), Tbk 

PT. Aneka Tambang, Tbk, merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

pertambangan. Sebagian besar sahamnya dimiliki oleh pemerintah dan publik, 

komposisi kepemilikan saham pemerintah sebesar 65% dan publik sebesar 35%. 
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Perusahaan ini didirikan sejak 5 juli 1968 dengan kegiatan eksplorasi, 

penambangan, pengolahan serta pemasaran sumberdaya mineral. 

Perusahaan ini telah melakukan !PO (Initial Public Offering) dan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia pada tahun 1997, tujuannnya 

untuk mengumpulkan dana untuk epskpansi usaha pertambangan nikel. Tujuan 

utama Aneka Tambang (ANT AM) adalah meningkatkan nilai pemegang saham 

melalui penurunan biaya serta secara menguntungkan memperluas kegiatan 

operasi secara berkesinambungan. Perkembangan risiko sistematis, risiko tidak 

sistematis serta return PT. Aneka Tambang, Tbk dapat dilihat pada tabel di bawah 

llli. 

Tabel4.4 
Perkembangan risiko sistematis, risiko tidak sistematis serta return PT. 

A k T b Tbk T h 2010 2014 ne a am ang, a un -
Tahun Sistematis Tidak Sistematis Return 

(1) (2) (3) (4) 

2010 2,1095 0,0073 0,1182 
2011 0,9031 0,0017 -0,3774 
2012 1,8649 0,0070 -0,2106 
2013 0,7488 0,0097 -0,0311 
2014 2,0899 0,0054 -0,1158 

Sumber :berbagm sumber (dwlah) 

2. Gambaran Umum Perusahaan Sektor Aneka Industri 

Sektor aneka industri terdiri dari industri mesin dan alat berat, industri 

otomotif dan komponennya, industri tekstil dan garmen, industri alas kaki, 

industri kabel dan industri lainnya. Berikut ini profil beberapa perusahaan yang 

termasuk dalam sekor aneka industri yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. 
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a. PT. Prima Alloy Steel Universal, Tbk 

PT. Prima Alloy Steel Universal, Tbk didirikan pada tanggal 20 Februari 

1984 yang bergerak dalam bidang industri velg kendaraan bermotor roda empat 

yang terbuat dari aluminium alloy yang umumnya dikenal sebagai velg racing 

atau aluminium alloy wheels. PT. Prima Alloy Steel Universal, Tbk ( PRAS ) 

mendapatkan sertifikat JWL-VIA ( japan Wheel License - Japan Vehicle 

Inspection Association ) sejak 1987. PRAS melakukan IPO(Intial Public 

Offering) pada tanggal 12 Juli 1990, yang kemudian diikuti dengan meningkatkan 

kapasitas produksi serta memperbanyak varian produk. 

Saat ini, produk PRAS telah diekspor ke seluruh dunia dengan merk 

dagang Panther, PCW, Devino, Akuza, Incubus, Ballistic, Menzari, dan Viscera. 

Perkembangan risiko sistematis, risiko tidak sistematis serta return PT. Prima 

Alloy Steel Universal, Tbk dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel4.5 
Perkembangan risiko sistematis, risiko tidak sistematis serta return PT. 

P . All St I U . I Tbk T h 2010 2014 nma oy ee n1versa, a un -
Tahun Sistematis Tidak Sistematis Return 

(1) (2) (3) (4) 

2010 1,4551 0,0052 -0,1011 
2011 1,6174 0,0136 0,3818 
2012 -1,0931 0,0348 0,7441 
2013 2,5092 0,0387 -0,0424 
2014 1,8521 0,0052 0,1230 

Sumber: berbagm sumber (dw/ah) 

b. PT. Sat Nusapersada, Tbk 

PT. Sat Nusapersada, Tbk didirikan pada tahun 1990 sebagai perusahaan 

yang menyediakan jasa untuk manufaktur elektronik. PT. Sat Nusapersada, Tbk 

(PTSN) memperluas dan meningkatkan kualitas layanannya dengan menyediakan 
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layanan yang lebih terintegrasi untuk memberi nilai tambah bagi pelanggannya. 

Pada tahun 1996, PTSN mendirikan Surface mount Technology (SMT) dan Auto 

Insert (AIM) departemen yang mampu menangani penyisipan IC Mikro, Jumper 

Wire, Axial, dan Radial. PTSN melakukan IPO (lntial Public Offering) pada 

tanggal 08 November 2007. Perkembangan risiko sistematis, risiko tidak 

sistematis serta return PT. Sat Nusapersada, Tbk dapat dilihat pada tabel di bawah 

llll. 

Tabel4.6 
Perkembangan risiko sistematis, risiko tidak sistematis serta return PT. Sat 

N d Tbk T h 2010 2014 usapersa a, a un -
Tahun Sistematis Tidak Sistematis Return 

{1) (2) (3) (4) 

2010 -0,0762 0,0091 -0,2590 
2011 ~- ~-1 _,_1660 -- 0,0052 0,0286 

--- --~----- ---~- ~---- f- - -- ---- ---~ --

2012 -0,0985 0,0077 0,3948 
2013 0,2397 0,0027 -0,3078 
2014 2,1706 0,0096 0,0743 

Sumber: berbagai sumber (diolah) 

c. PT. KMI Wire and Cable, Tbk 

PT. KMI Wire and Cable, Tbk merupakan salah satu produsen utama kabel 

di Indonesia dan merupakan salah satu pemasok kabel listrik untuk PT. 

Perusahaan Listrik Negara ( PT. PLN ). PT. KMI Wire and Cable ( KBLI ) 

didirikan pada tahun 1972 dengan mitra bisnis asing, Kabel-und Metallwerke 

Guetehoffnungshuette AG dari Jerman. KBLI melakukan IPO (lntial Public 

Offering) pada tanggal 06 Juli 1992. Sebagai bagian dari strategi untuk menekan 

biaya produksi, pada tahun 1995, KBLI melakukan investasi ke arah hulu dengan 

mulai memproduksi kawat aluminium dan tembaga yang merupakan bahan baku 

utama proses pembuatan kabel. 
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Setelah melewati masa sulit pasca krisis keuangan regional tahun 1998, 

perusahaan terus mengembangkan produk- produk baru, yang terakhir ACCC. 

Keunggulan produk ini adalah mampu untuk menyalurkan daya listrik dua kali 

lipat dibanding dengan konduktor konvensional. Perkembangan risiko sistematis, 

risiko tidak sistematis serta return PT. KMI Wire and Cable, Tbk dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel4.7 
Perkembangan risiko sistematis, risiko tidak sistematis serta return PT. KMI 

Wire and Cable, Tbk Tabun 2010-2014 
Tahun Sistematis Tidak Sistematis Return 

(1) (2) (3) (4) 

2010 0,7688 0,0056 0,3614 
2011 0,7464 0,0033 0,3056 
2012 1,5205 0,0182 0,7498 
2013 1,6875 0,0166 -0,2140 
2014 0,7043 0,0096 0,0382 

Sumber: berbagaz sumber (dwlah) 

3. Deskripsi Variabel 

a. Deskripsi Nilai Variabel Independen dan Dependen 

Deskripsi nilai variabel independen yaitu risiko sistematis, risiko tidak 

sistematis serta variabel dependen (return saham) pada sektor pertambangan dan 

sektor aneka industri di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2014. 

Data yang diperoleh dari sektor pertambangan dan aneka industri tahun 

2010 - 2014 yang terdaftar di bursa efek Indonesia dengan perhitungan risiko 

sistematis, risiko tidak sistematis, dan return. Dapat digambarkan grafik dengan 

memplot sebaran data seperti terlihat pada grafik 1 dan grafik 2. 
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Grafik 1 
Risiko Sistematis, Risiko Tidak Sistematis, dan Return Sektor Aneka Industri 

pada tahun 2010-2014. 

--sistemtais 

-tidak sistematis 

-~Return 

Grafik diatas menggambarkan risiko sistematis, risiko tidak sistematis, dan 

return sektor Aneka Industri pada tahun 2010-2014. Dari grafik diatas diperoleh 

bahwa pada tahun 2010 sektor aneka industri memperoleh return positif (return 

mengalami peningkatan) tetapi risiko sistematis mengalami penurunan. 

Sedangkan pada tahun 2011 mengalami hal yang sebaliknya yaitu: return 

mengalarni penurunan tetapi risiko sistematis meningkat. Begitu pula untuk tahun 

2012, 2013, dan 2014. Hal ini yang bertolak belakang dengan teori dengan 

menyebutkan bahwa risiko dan return berhubungan positif yang berarti jika 

semakin tinggi risiko suatu aset semakin tinggi pula return dari aset tersebut, 

demikian sebaliknya. 
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Grafik 2 
Risiko Sistematis, Risiko Tidak Sistematis, dan Return Sektor Pertambangan 

pada tahun 2010- 2014. 
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Grafik diatas menggambarkan risiko sistematis, risiko tidak sistematis, dan 

return sektor pertambangan pada tahun 2010- 2014. Dari grafik diatas diperoleh 

bahwa pada tahun 201 0 - 2014 sektor pertambangan memperoleh return negative 

(return mengalami penurunan) tetapi risiko sistematis mengalami peningkatan. 

Hal ini yang bertolak belakang dengan teori dengan menyebutkan bahwa risiko 

dan return berhubungan positif yang berarti jika semakin tinggi risiko suatu aset 

semakin tinggi pula return dari aset tersebut, demikian sebaliknya. 

4. Analisis Deskriptif 

Statistika deskriptif variabel - variabel yang digunakan pada penelitian ini 

seperti variabel risiko sistematis, risiko tidak sistematis, dan return akan di bahas 
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pada bagian ini. Pada tabel 4.16 berikut ini dapat dilihat ringkasan statistik 

deksriptif dari variabel - variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel4.8 
Nilai maksimum, minimum, rata-rata, serta standar deviasi dari risiko 

sistematis, risiko tidak sistematis, dan return Sektor Pertambangan dan Aneka 
Industri Tahun 2010-2014 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ReturnPertambangan 100 -1.2351 2.9916 0.065862 0.5417352 
dan Aneka Industri 

Risiko Sistematis 100 -3.1168 4.6080 1.022074 1.1447514 
Pertambangan dan 
Aneka Industri 

RisikoTidak 100 0.0005 0.2408 0.014822 0.0276299 
sistematis 
Pertambangan dan 
aneka Industri 

ReturnPertambangan 
50 -1.2351 0.6594 -0.080780 0.3963590 

Risiko Sistematis 
50 -0.8097 3.9802 1.138426 0.9075682 Pertambangan 

Risiko Tidak 
50 0.0010 0.1217 0.012882 0.0176951 sistematis 

Pertambangan 

ReturnAnekalndustri 
50 -0.6790 2.9916 0.212504 0.6260651 

Risiko 
50 -3.1168 4.6080 0.905722 1.3402788 SistematisAneka 

Industri 

Risiko Tidak 50 0.000~ 0.240~ 0.01676 0.0349515 
sistematis Aneka 
Industri 

Sumber : has if pengolahan data 

Dari tabel di atas, Secara rata-rata selama tahun 2010 - 2014, risiko 

sistematis untuk perusahaan sektor pertambangan dan aneka industri sebesar 

1.022074, tertinggi sebesar 4.6080, dan terendah sebesar -3.1168, sedangkan 

untuk risiko tidak sistematis, rata - rata selama tahun 201 0 - 2014 sebesar 

0.014822, tertinggi sebesar 0.2408, dan yang terendah sebesar 0.0005. Untuk 

Return saham perusahaan sektor pertambangan dan aneka industri selama tahun 
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2010-2014, rata- rata sebesar 0.065862, dengan return tertinggi sebesar 2.9916, 

dan yang terendah sebesar -1.2351. 

Return sektor pertambangan selama tahun 201 0 - 2014 rata - rata sebesar 

-0.080780 dengan return tertinggi sebesar 0.6594, return terendah sebesar -

1.2351. Nilai maksimum risiko sistematis untuk sektor pertambangan sebesar 

3. 9802, nilai minimum sebesar -0.8097 ,dengan nilai rata - rata sebesar 1. 13 84 26. 

Nilai maksimum risiko tidak sistematis sektor pertambangan sebesar 0.1217, nilai 

minimum sebesar 0.0010, dengan nilai rata- rata sebesar 0.012882. 

Nilai maksimum return saham sektor aneka indusri tahun 2010 - 2014 

sebesar 2.9916, nilai minimum sebesar -0.6790, serta harga rata - rata sebesar 

0.212504. Nilai maksimum risiko sistematis sektor aneka industri sebesar 4.6080, 

nilai minimum sebesar -3.1168, serta nilai rata - rata sebesar 0.905722. Nilai 

maksimum untuk risiko tidak sistematis sektor aneka industri sebesar 0.2408, nilai 

minimum sebesar 0.0005, serta nilai rata- rata sebesar 0.016762. 

5. Model Regresi Penggaruh Risiko Sistematis dan Tidak Sistematis 
Terhadap Return Saham Sektor Pertambangan dan Aneka Industri 

Untuk menentukan layak tidaknya suatu model regresi harus dilakukan 

pengujian terhadap serangkaian asumsi klasik yang terdiri dari : 

a. Asumsi normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk melihat apakah dalam sebuah model 

reegresi, variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan dengan 
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menggunakan uji Kolmogorov- smimov. Nilai signifikan yang lebih besar dari 

0.05 menunjukkan adanya data yang berdistribusi normal. Hasil pengujian 

normalitas dari masing - masing variabel adalah sebagai berikut: 

Tabel4.9 
H "I u·· K I s . as1 IJl o mogorov- mtrnov Skt Prt b e or e am angan d An kal d t. an e n usn 

Unstandardized Residual 
N 100 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 
Std. Deviation 0.45082555 

Most Extreme 
Absolute 0.103 

Differences 
Positive 0.103 
Negative -0.075 

Kolmogorov-Smimov Z 1.031 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.238 
Sumber : has1l pengo/ahan data 

Dari tabel terlihat bahwa nilai asymp.sig.sebesar 0,238 > 0,05, serta nilai 

Kolmogorov-Smimov sebesar 1,031, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

telah terdistribusi dengan normal. Selain itu dilakukan juga pengujian dengan 

menggunakan histogram dan scatter plot. Hasil uji menggunakan histogram dan 

scatter plot juga menunjukkan bahwa data telah terdistribusi dengan normal. 

Histogram 

Dependent Variable: return 

Ragre5Sion Standardized ReSidual 

Gam bar 4.1 Histogram Sektor Pertambangan dan Sektor Aneka Industri 
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Gambar 4.1 di atas menunjukkan bahwa data telah memenuhi asumsi 

normalitas, karena histogram tidak menceng ke kiri maupun ke kanan. Hasil 

pengujian dengan scatterplot dapat dilihat pada gambar 4.2 di bawah ini yang 

memperlihatkan titik-titik menyebar sepanjang garis diagonal, yang menunjukkan 

bahwa data telah terdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas telah terpenuhi. 

Nonnal P-P Plot of Regression Standardized 
Residual 

Dependent Variable: return 

1.o-y----------------------, 

.c 
C> a: 
Eo 
:::s 

<.> 
~ 
<I> 
u 04 

~ 
LU 

00 02 04 06 OB 10 

Observed Cum Prob 

Gambar 4.2 Scatterplot Sektor Pertambangan dan Sektor Aneka Industri 

b. Asumsi tidak terjadi multikolinearitas. 

Untuk menguji asumsi tidak terjadi multikolineritas pada penelitian ini 

dilihat dari tolerance value atau nilai Variance Inflation Factor(VIF). Batas 

tolerance value adalah 0,1 dan batas VIF adalah 10 dimana : 

Tolerance value:<::: 0,1 atau VIF > 10 : terjadi multikolinearitas 

Tolerance value> 0,1 atau VJF :<::: 10 : tidak terjadi multikolinearitas. 

42361.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



56 

Tabel4.10 
H iiP as engUJian u 1 0 ean s e or e am angan M ICk lin "ta S kt P rt b an ne n us r1 d A kald t. 

Variabel 
Co/linearity Statistics 

Tolerance VIF 
Sistematis 0.858 1.165 
Tidak Sistematis 0.863 1.159 
Sektor 0.977 1.024 

--

Sumber : hasil pengolahan data 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa semua variabel memiliki tolerance 

value > 0,1 dan VIF S: 10, sehingga bisa disimpulkan tidak tetjadi 

multikolinearitas dari model regresi ini. 

c. Asumsi tidak terjadi autokorelasi 

Pengujian asums1 tidak tetjadi autokorelasi dilakukan dengan 

menggunakan uji Durbin-Watson. 

Tabel4.11 
Hasil Uji Durbin-Watson Sektor Pertambangan dan Aneka lndustri 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin-Watson 

Square the Estimate 

1 0.554a 0.307 0.286 0.4578155 1.801 
Sumber : has !I pengolahan data 

Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 1 ,80 1. 

Dengan cara interpolasi untuk n sebesar 100 dan k = 2 diperoleh nilai du sebesar 

1,694 sehingga pengambilan keputusan : 

du < d < 4 - du diperoleh : 

1,694 < 1 ,801 < 2,199 , dari hasil m1 diperoleh kesimpulan tidak tetjadi 

autokorelasi dari model regresi ini. 
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d. Uji asumsi tidak terjadi heteroskedastisitas 

Uji asumsi ini dilakukan dengan menggunakan scatter plot dimana bila 

grafik scatter plot tidak menunjukkan pola tertentu maka dapat disimpulkan tidak 

terjadi heterokedastisitas dalam model regresi. Selain itu dilakukan pula uji Park 

untuk lebih memastikan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model 

regresi ini, hasilnya seperti pada tabel di bawah ini: 

Tabel4.12 
Hasil Uji-Park Sektor Pertambangan dan Aneka Industri 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) -1.311 1.562 -0.839 0.404 

LN SISTEMA TIS -0.177 0.320 -.068 -0.554 0.581 

LN UNSISTEMA TIS 0.368 0.313 .143 1.174 0.244 

Sektor -0.630 0.533 -.129 -1.182 0.240 
Sumber : has if pengolahan data 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa semua variabel bebas telah memiliki 

nilai sig. diatas 0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas 

dalam model regresi ini. 
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6. Model Regresi Pengaruh Risiko Sistematis dan Tidak Sistematis 
Terhadap Return Saham Sektor Pertambangan 

a. Asumsi normalitas 

Pengujian asumsi normalitas pada penelitian ini menggunakan cara 

histogram dan scatter plot , serta uji Kolmogorov-Smimov, dimana hasilnya 

menunjukkan bahwa distribusi data normal. Hasilnya diperoleh seperti pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel4.13 
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Sektor Pertambangan 

Unstandardized Residual 

N 50 
Normal Mean 0.0000000 
Parameters a Std. 0.35426254 
,b Deviation 
Most Absolute 0.079 
Extreme Positive 0.055 
Differences Negative -0.079 
Kolmogorov-Smimov Z 0.559 
Asymp. Sig. {2-tailed) 0.913 

Sumber : hasil pengolahan data 

Dari tabel terlihat bahwa nilai asymp.sig.sebesar 0,913 > 0,05, serta nilai 

Kolmogorov-Smimov sebesar 0,559, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

telah terdistribusi dengan normal. Selain itu dilakukan juga pengujian dengan 

menggunakan histogram dan scatter plot. Hasil uji menggunakan histogram dan 

scatter plot juga menunjukkan bahwa data telah terdistribusi dengan normal. 
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Gambar 4.3 di atas menunjukkan bahwa data telah memenuhi asumsi 

normalitas, karena histogram tidak menceng ke kiri maupun ke kanan. Hasil 

pengujian dengan scatterplot dapat dilihat pada gambar 4.4 di bawah ini yang 

memperlihatkan titik ~ titik menyebar sepanjang garis diagonal, yang 

menunjukkan bahwa data telah terdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas 

telah terpenuhi. 

Normal P-P Plot of' Regression Standardized 
Residual 

Dependent Variable~ Return 

C>bsarvod Cum Prob 

Gam bar 4.4 Scatterplot Sektor Pertambangan 
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b. Asumsi tidak terjadi multikolenaritas. 

Untuk menguji asumsi tidak terjadi multikolineritas pada penelitian ini 

dilihat dari tolerance value atau nilai Variance Inflation Factor (VIF). 

Tabel4.14 
H "IP aS I engUJian M Itik r ·t s kt P rta b u o mean as e or e m angan 

Variabel f--------·--· 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
Sistematis 0.786 1.272 
Tidak Sistematis 0.786 1.272 

Sumber : has !I pengolahan data 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa semua variabel memiliki tolerance 

value > 0,1 dan VIF <::: 1 0, sehingga bisa disimpulkan tidak terjadi 

multikolinearitas dari model regresi ini. 

c. Asumsi tidak terjadi autokorelasi 

Pengujian asumst tidak terjadi autokorelasi dilakukan dengan 

menggunakan uji Durbin-Watson. 

Tabel4.15 

as• IJI ur m- a son e or e am H ·1 u·· D b" W t S kt P rt b an gao 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin-Watson 

Square the Estimate 

1 0.448a 0.201 0.167 0.3617215 1.910 
Sumher : hasil pengolahan data 

Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 1 ,80 1. 

Dengan cara interpolasi untuk n sebesar 50 dan k = 2 diperoleh nilai du sebesar 

1 ,628 sehingga pengambilan keputusan : 

du < d < 4 - du diperoleh : 
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1,628 < 1,910 < 2,090 , dari hasil ini diperoleh kesimpulan tidak terjadi 

autokorelasi dari model regresi ini. 

d. Uji asumsi tidak terjadi heteroskedastisitas 

Uji asumsi ini dilakuk:an dengan menggunakan scatter plot dimana bila 

grafik scatter plot tidak menunjukkan pola tertentu maka dapat disimpulkan tidak 

terjadi heterokedastisitas dalam model regresi. Selain itu dilakukan pula uji Park 

untuk lebih memastikan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model 

regresi ini, hasilnya seperti pada tabel di bawah ini: 

Tabel4.16 
Hasil Uji-Park Sektor Pertambangan 

U nstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) -2.669 2.451 -1.089 0.282 

LN SISTEMA TIS 0.244 0.556 0.69 0.438 0.663 

LN UNSISTEMA TIS 0.211 0.506 0.65 0.417 0.679 

Sumber : has1l pengolahan data 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa semua variabel bebas telah memiliki 

nilai sig. diatas 0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas 

dalam model regresi ini. 
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7. Model Regresi Pengaruh Risiko Sistema tis dan Tidak Sistema tis 
Terhadap Return Saham Sektor Aneka lndustri 

a. Asumsi normalitas 

Pengujian asumsi normalitas pada penelitian ini menggunakan cara 

histogram dan scatter plot , serta uji Kolmogorov-Smimov, dimana hasilnya 

menunjukkan bahwa distribusi data normal. Hasilnya diperoleh seperti pada 

tabel berikut: 

Tabel4.17 
H "l u·· K l s· Sk Akld as• IJI o mogorov- m1rnov e tor ne a n ustr1 

U nstandardized 
Residual 

N 50 
Mean 0.0000000 

Normal Parametersa,b Std. 0.52557471 
Deviation 

Most Extreme 
Absolute 0.154 

Differences 
Positive 0.154 
Negative -0.105 

Kolmogorov-Smimov Z 1.087 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.188 

Sumber : hasil pengolahan data 

Dari tabel terlihat bahwa nilai asymp.sig.sebesar 0.188 > 0,05, serta nilai 

Kolmogorov-Smimov sebesar 1 ,087, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

telah terdistribusi dengan normal. Selain itu dilakukan juga pengujian dengan 

menggunakan histogram dan scatter plot. Hasil uji menggunakan histogram dan 

scatter plot juga menunjukkan bahwa data telah terdistribusi dengan normal. 
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HiStogram 

Dep6ndent Variable: return 

RegressJon Sbndanflzed Residual 

Gam bar 4.5 Histogram Sektor Aneka Industri 

Gambar 4.5 di atas menunjukkan bahwa data telah memenuhi asumst 

normalitas, karena histogram tidak menceng ke kiri maupun ke kanan. Hasil 

pengujian dengan scatterplot dapat dilihat pada gambar 4.6 di bawah ini yang 

memperlihatkan titik-titik menyebar sepanjang garis diagonal, yang menunjukkan 

bahwa data telah terdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas telah terpenuhi. 

Normal P-P Plot of' Regression St.andardized 
Residual 

~ 
§ 0 

<...> 

""' ... 
u 04 

! 

Dependent Variable: r-etu..-n 

, 0 

Observed Cum Prob 

Gambar 4.6 Scatterplot Sektor Aneka Industri 

b. Asumsi tidak terjadi multikolinearitas. 

Untuk menguji asumsi tidak terjadi multikolineritas pada penelitian tru 

dilihat dari tolerance value atau nilai Variance Inflation Factor (VJF). 
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Tabel4.18 
H "IP as1 en_gu11an M ltik r "t S kt A k I d t . u o mean as e or ne a n usn 

Variabel 
Co/linearity Statistics 

Tolerance VIF 
Sistematis 0.888 1.126 
Tidak Sistematis 0.888 1.126 
Sumber : has II pengo/ahan data 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa semua variabel memiliki tolerance 

value > 0,1 dan VIF ~ 10, sehingga bisa disimpulkan tidak terjadi 

multikolinearitas dari model regresi ini. 

c. Asumsi tidak terjadi autokorelasi 

Pengujian asumst tidak terjadi autokorelasi dilakukan dengan 

menggunakan uji Durbin-Watson. 

Tabe14.19 
H ·1 u·· D b" W t S kt A k I d t . as• ljl ur m a son e or ne a n usn 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin-

Square the Estimate Watson 

1 0.543a 0.295 0.265 0.5366407 1.711 

Sumber : hasil pengolahan data 

Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 1 ,80 1. 

Dengan cara interpolasi untuk n sebesar 50 dan k = 2 diperoleh nilai du sebesar 

1 ,628 sehingga pengambilan keputusan : 

du < d < 4 - du diperoleh : 

1,628 < 1, 711 < 2,289 , dari hasil tru diperoleh kesimpulan tidak terjadi 

autokorelasi dari model regresi ini. 
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d. Uji asumsi tidak terjadi heteroskedastisitas 

Uji asumsi ini dilakukan dengan menggunakan scatter plot dimana hila 

grafik scatter plot tidak menunjukkan pola tertentu maka dapat disimpulkan tidak 

terjadi heterokedastisitas dalam model regresi. 

Tabel4.20 
Hasil Uji-Park Sektor Aneka Industri 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t 

1 (Constant) 0.439 2.159 0.203 

LN SISTEMA TIS -0.480 0.425 -0.222 -1.128 

LN UNSISTEMA TIS 0.745 0.440 0.332 1.692 

Sumber : hasli pengolahan data 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa semua variabel bebas telah memiliki 

nilai sig. diatas 0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas 

dalam model regresi ini. 

8. Pengaruh Risiko Sistematis dan Tidak Sistematis Terhadap Return 
Saham Sektor Pertambangan dan Aneka lndustri di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2010- 2014 

a. Uji Simultan (Uji F): 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara simultan dengan hipotesis sebagai berikut : 

Ho: variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

H 1 : variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

Sig. 

0.840 

0.267 

0.099 
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Dengan ketentuan apabila : 

Sig.F > a= 0,05 : H0 diterima 

Sig.F :S a = 0,05 : Ht diterima 

Hasil uji simultan F, semua variabel independen (Risiko Sistematis, Risiko 

Tidak Sistematis, dan sektor) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen (Return Saham) hasil pengujian seperti pada tabel dibawah ini: 

Tabel4.21 
as1 l e or er am angan an ne a n us ri H ·1 u·· F S kt P t b d A k I d t . 

Model Sum of Df Mean F Sig. 
Squares Square 

Regression 8.933 3 2.978 14.207 o.oooa 

1 Residual 20.121 96 0.210 

Total 29.054 99 

Sumber : hasil pengolahan data 

Dari tabel diatas terlihat bahwa sig.F : 0.000 ~ 0,05 hal ini menunjukkan 

bahwa secara bersama- sama semua variabel bebas berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel terikat. Bila dilihat dari nilai Ftabel untuk v1 = 3, v2= 96 

diperoleh Ftabel sebesar 2,6994 sedangkan F hitung sebesar 14,207 maka 

Ftable ~ F hitung sehingga disimpulkan bahwa semua variabel risiko sistematis dan 

tidak sistematis secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap return saham sektor pertambangan dan sektor aneka industri di Bursa 

Efek Indonesia periode 2010-2014. 

42361.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



67 

b. Uji Koefisien Determinasi (R2
) 

Koefisien determinasi (R2
) digunakan untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependennya. Nilai R2 

yang mendekati satu berarti variabel - variabel independennya dapat memberikan 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependennya. Nilai R 

Square yang digunakan adalah Ac{justed R Square karena variabel yang digunakan 

lebih dari dua. Dari hasil pengolahan diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini : 

Tabel4.22 
Hasil Uji koefisien Determinasi Sektor Pertambangan dan Aneka 

Industri 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of 
the Estimate 

1 0.554E 0.307 0.286 0.4578155 

Sumber : hasil pengolahan data 

Dari tabel diatas diperoleh kesimpulan bahwa variasi variabel dependen 

yang dapat jelaskan oleh model ini hanya sebesar 28,6 persen sedangkan sisanya 

sebesar 71,4 persen dijelaskan oleh variabel-variabellain yang tidak dimasukkan 

dalam model regresi. Artinya variasi variabel risiko sistematis, risiko tidak 

sistematis terhadap return saham sektor pertambangan dan aneka industri yang 

dapat dijelaskan dalam model regresi ini hanya sebesar 28,6 persen sedangkan 

sisanya dijelaskan variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi ini. 

Nilai R menunjukkan keeratan hubungan antara variabel independen 

terhadap variabel independen. Hasil pengujian menunjukkan angka 0,554 yang 

mempunyai arti bahwa hubungan antara risiko sistematis, risiko tidak sistematis 

terhadap return saham sebesar 55,4 persen, artinya cukup erat. Kriteria keeratan 
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hubungan antar variabel menurut Situmorang dan Lufti (2014) seperti di bawah 

ini yaitu jika : 

Nila 0,0 - 0,19 : hubungan sangat tidak erat 

Nilai 0,2- 0,39 : hubungan tidak erat 

Nilai 0,4- 0,59 : hubungan cukup erat 

Nilai 0,6- 0,79: hubungan erat 

Nilai 0,8 - 0,99 : hubungan sangat erat 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan antara risiko 

sistematis, risiko tidak sistematis terhadap return saham perusahaan sektor 

pertambangan dan aneka industri cukup erat. 

c. Uji Parsial (Uji t) 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara partial dengan hipotesis sebagai berikut: 

Ho : variabel independen (Risiko Sistematis, Risiko Tidak Sistematis, dan 

Sektor) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen 

(return saham) 

H1 : variabel independen (Risiko Sistematis, Risiko Tidak Sistematis, dan 

Sektor) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen 

Dengan ketentuan apabila : 

Sig.t > a = 0,05 : H0 diterima 

Sig.t:::; a= 0,05 : H1 diterima 

Hasil uji t untuk melihat pengaruh masing- masing variabel bebas secara 

parsial terhadap variabel terikat seperti pada tabel di bawah ini : 
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Tabel4.23 
Hasil Uji parsial (uji t) Sektor Pertamban_gan dan Aneka Industri 

Unstandadized Standardized 
Variabel Coefficients Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 
(Constant) 0,131 0,076 1,729 0,087 
Sistematis -0,099 0,043 -0,209 -2,283 0,025 
Tidak Sistematis 10,191 1,793 0,520 5,684 0.000 
Sektor -0,231 0,093 -0,214 -2,490 0,015 

Sumber : has II pengo/ahan data 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa variabelrisiko tidak sistematis 

berpengaruh secara positif dan signiftkan terhadap return saham. Hal ini dapat 

dilihat dari sig .0,000~ 0,05, ttabel untuk v = 97, a.= 0,05 diperoleh ttabel=1,9847, 

thitung untuk variabel tidak sistematis sebesar 5,684 maka thitung > t1abcl sehingga bisa 

disimpulkan bahwa variable risiko tidak sistematis mempunyai pengaruh positif 

dan signiftkan terhadap return saham sektor pertambangan dan aneka industri. 

Untuk variabel risiko sistematis nilai sig sebesar 0,025 ~ 0.05, thitung -2,283 ~ 

1tabeb sehingga bisa disimpulkan bahwa risiko sistematis berpengaruh negatif dan 

signiftkan terhadap return saham sektor pertambangan dan aneka industri. Untuk 

variabel sektor terlihat bahwa berdasarkan sektomya terdapat pengaruh negatif 

namun signifikan terhadap return saham. Dari hasil uji diperoleh model 

persamaan regresi: 

Return Saham = 0,131-0,099 Risiko Sistematis +10,191 Risiko Tidak 

Sistematis -D,231 Sektor 
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1. Untuk: saham sektor pertambangan : 

Return Saham = 0,131-0,099 Risiko Sistematis +10,191 Risiko Tidak 

Sistematis - 0,231 ( 1) 

Return Saham =- 0,1-0,099 Risiko Sistematis +10,191 Risiko Tidak 

Sistematis 

2. Untuk: saham sektor 1ainnya: 

Return Saham = 0,131 - 0,099 Risiko Sistematis + 10,191 Risiko Tidak 

Sistematis 

Hasil regresi memberikan pengertian bahwa apabila risiko sistematis dan 

risiko tidak sistematis tetap, return saham perusahaan sektor pertambangan dan 

aneka industri sebesar 0, 131. Koefisien variabel risiko sistematis sebesar- 0,099, 

artinya, setiap kenaikan risiko sistematis 1 satuan sedangkan nilai variabel lain 

tetap, maka return saham akan turun sebesar 0,099. Koefisien variabel risiko 

tidak sistematis sebesar 10,191 yang artinya jika setiap kenaikan risiko tidak 

sistematis sebesar 1 satuan dan variabel lain nilainya tetap, maka return saham 

akan mengalami peningkatan sebesar 1 0, 191. Variabel sektor memiliki nilai 

koefisien sebesar - 0,231 yang artinya return saham sektor pertambangan lebih 

kecil dari return saham sektor aneka industri sebesar 0,231 apabila risiko 

sistematis dan risiko tidak sistematis bemilai tetap. 
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9. Pengaruh Variabel Risiko Sistematis dan Risiko Tidak Sistematis 
Terhadap Return Saham Sektor Pertambangan di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2010-2014 

a. Uji simultan (Uji F) 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara simultan dengan hipotesis sebagai berikut : 

Ho: variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

H 1 : variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

Dengan ketentuan apabila : 

Sig.F >a= 0,05 : H0 diterima 

Sig.F :::; a= 0,05 : H1 diterima 

Hasil uji simultan F, semua variabel independen (risiko sistematis, risiko 

tidak sistematis) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen 

(Return Saham) hasil pengujian seperti pada tabel di bawah ini: 

Tabel4.24 

as• IJI e tor ertam angan H ·1 u·· FS k P b 

Model Sum of Df Mean F Sig. 
Squares Square 

Regression 1.548 2 0.774 5.917 .005a 

1 Residual 6.150 47 0.131 

Total 7.698 49 

Sumber: hasil pengolahan data 

Dari tabel diatas terlihat bahwa sig.F : 0.005 < 0,05 hal ini menunjukkan 

bahwa secara bersama- sama semua variabel bebas berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel terikat. Bila dilihat dari nilai Ftabel untuk v1 =2 ; v2 = 47 

diperoleh F1abel sebesar 3,0681 sedangkan F hitung sebesar 5,917 maka 
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Ftable ~ F hitung sehingga disimpulkan bahwa semua variabel, risiko sistematis dan 

risiko tidak sistematis secara bersama - sarna mempunyai pengaruh terhadap 

return saham sektor pertambangan di Bursa Efek Indonesia peri ode 2010 - 2014. 

b. Uji Koefisien Determinasi (R2
) 

Koefisien determinasi (R2
) digunakan untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependennya. Nilai R2 

yang mendekati satu berarti variabel-variabel independennya dapat memberikan 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependennya. Nilai R 

Square yang digunakan adalah Adjusted R Square, karena nilai Adjusted R Square 

sudah mempertimbangkan jumlah variabel. Dari hasil pengolahan diperoleh hasil 

seperti tabel di bawah ini : 

Tabel4.25 
2 Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi f_R ) Sektor Pertambangan 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the 
Square Estimate 

1 0.448a 0.201 0.167 0.3617215 

Sumber: has if pengolahan data 

Dari tabel diatas diperoleh kesimpulan bahwa variasi variabel independen 

terhadap variabel dependen yang dapat diterangkan oleh model ini hanya sebesar 

16,7persen sedangkan sisanya sebesar 83,3 persen diterangkan oleh variabel-

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi. Artinya variasi variabel 

risiko sistematis dan risiko tidak sistematis terhadap return saham sektor 

pertambangan yang dapat diterangkan model regresi ini 16,7 persen sedangkan 
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sisanya diterangkan oleh variabellain yang tidak dimasukkan dalam model regresi 

lnl. 

Nilai R menunjukkan keeratan hubungan antara variabel independen 

terhadap variabel independen. Hasil pengujian menunjukkan angka 0,448 yang 

mempunyai arti bahwa hubungan antara risiko sistematis dan risiko tidak 

sistematis terhadap return saham sebesar 44,8 persen, artinya cukup erat. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan antara risiko sistematis dan risiko 

tidak sistematis terhadap return saham perusahaan sektor pertambangan cukup 

erat. 

c. Uji parsial (Uji t) 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara partial dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0 : variabel independen (risiko sistematis, risiko tidak sistematis) tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (return saham) 

H1 : variabel independen (risiko sistematis, risiko tidak sistematis) berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen 

Dengan ketentuan apabila : 

Sig.t > a 0,05 : Ho diterima 

Sig.t:::; a 0,05 : H1 diterima 

Hasil uji t untuk melihat pengaruh masing - masing variabel bebas secara 

parsial terhadap variabel terikat seperti pada tabel di bawah ini : 
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Tabel4.26 
H il U .. t S kt P rt b as IJI e or e am angan 

Unstandadized Standardized 
Variabel Coefficients Coefficients t Sig. 

B Std.Error Beta 
(Constant) 0,000 0,083 -0,09 0,993 
Sistematis -0,183 0,064 -0,419 -2,851 0,006 
Tidak Sistematis 9,962 3,293 0,445 3,025 0.004 

Sumber : hasil pengolahan data 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel risiko tidak sistematis 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap return saham. Hal ini dapat 

dilihat dari sig .0,004 ~ 0,05, t1abel untuk v = 48 diperoleh t1abel = 2,0106, thitung 

untuk variabel risiko tidak sistematis sebesar 3,025 maka t1abel s thitung sehingga 

bisa disimpulkan bahwa variabel risiko tidak sistematis mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap return saham sektor pertambangan. Untuk 

variabel risiko sistematis nilai sig sebesar 0,006 ~ 0.05, thitung-2,851 ~ ttabel, 

sehingga bisa disimpulkan bahwa risiko sistematis berpengaruh negatif secara 

signifikan terhadap return saham sektor pertambangan. Dari hasil uji diperoleh 

model persamaan regresi: 

Return Saham Sektor Pertambangan = 9,962 risiko tidak sistematis- 0,183 

risiko sistematis 

Hasil regresi memberikan pengertian bahwa apabila risiko sistematis dan 

risiko tidak sistematis tetap, maka Return saham perusahaan sektor pertambangan 

sebesar 0. Koefisien variabel risiko sistematis sebesar - 0, 183, artinya setiap 

kenaikan risiko sistematis 1 satuan sedangkan nilai variabel lain tetap, maka akan 

menurunkan return saham perusahaan sektor pertambangan sebesar 0,183. 
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Koefisien variabel risiko tidak sistematis sebesar 9,962 yang artinya jika risiko 

tidak sistematis mengalami kenaikan sebesar 1 satuan dan variabel lain nilainya 

tetap, maka return saham perusahaan sektor pertambangan akan mengalami 

kenaikan sebesar 9,962. 

10. Pengaruh Variabel Risiko Sistematis dan Risiko Tidak Sistematis 
Terhadap Return Saham Sektor Aneka Industri di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2010-2014 

a. Uji simultan (Uji F) 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara simultan dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0 : variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

H1 : variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

Dengan ketentuan apabila : 

Sig.F > a= 0,05 : Ho diterima 

Sig.F::; a= 0,05 : H1 diterima 

Hasil uji simultan F, semua variabel independen (risiko sistematis, risiko 

tidak sistematis) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (return 

saham) hasil pengujian seperti pada tabel di bawah ini: 
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Tabel4.27 
as1 ljl e or ne a n us ri H ·1 u·· F S kt A k I d t . 

Model Sum of Df Mean F Sig. 

Squares Square 

Regression 5.671 2 2.835 9.846 o.oooa 

1 Residual 13.535 47 0.288 

Total 19.206 49 

Sumber : hasil pengolahan data 

Dari tabel diatas terlihat bahwa sig.F : 0,000 ~ 0,05 hal ini menunjukkan 

bahwa secara bersama-sama semua variabel bebas berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel terikat. Bila dilihat dari nilai F1abel untuk v1=2; v2=47 diperoleh 

Ftabel sebesar 3,1950 sedangkan Fhitung sebesar 9,846 maka Ftable ~ F hitung sehingga 

disimpulkan bahwa semua variabel risiko sistematis dan risiko tidak sistematis 

secara bersama- sama mempunyai pengaruh terhadap return saham sektor aneka 

industri di Bursa Efek Indonesia peri ode 2010 - 2014. Artinya secara bersama -

sama semua variabel independen (risiko sistematis dan risiko tidak sistematis) 

berpengaruh secara signifikan terhadap return saham perusahaan sektor aneka 

industri. 

b. Uji Koefisien Determinasi (R2
) 

Koefisien determinasi (R2
) digunakan untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependennya. Nilai R 

Square yang mendekati satu berarti variabel-variabel independennya dapat 

memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 

dependennya. Nilai R Square yang digunakan adalah Adjusted R Square , karena 

Adjusted R Square telah mempertimbangkan jumlah variabel yang digunakan 
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dalam model regresi. Dari hasil pengolahan diperoleh hasil seperti tabel di bawah 

liD: 

Tabel4.28 
2 Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (RL) Sektor Aneka Industri 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the 

Square Estimate 

1 0.5433 0.295 0.265 0.5366407 

Sumber : hasi/ pengo/ahan data 

Dari tabel diatas diperoleh kesimpulan bahwa pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen yang dapat diterangkan oleh model ini 

hanya sebesar 26,5 persen sedangkan sisanya sebesar 73,5 persen dipengaruhi 

oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi. Artinya 

variasi variabel risiko sistematis dan risiko tidak sistematis terhadap return saham 

sektor aneka industri yang dapat diterangkan model regresi ini 26,5 persen 

sedangkan sisanya diterangkan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

model regresi ini. 

Nilai R menunjukkan keeratan hubungan antara variabel independen 

terhadap variabel independen. Hasil pengujian menunjukkan angka 0,543 yang 

mempunyai arti bahwa hubungan antara risiko sistematis dan risiko tidak 

sistematis terhadap return saham sebesar 54,3 persen, artinya hubungan cukup 

erat. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan antara risiko 

sistematis dan risiko tidak sistematis terhadap return saham perusahaan sektor 

aneka industri cukup erat. 
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c. Uji parsial (Uji t) 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara partial dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0 : variabel independen (risiko sistematis dan risiko tidak sistematis) tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (return saham) 

H1 variabel independen (risiko sistematis dan risiko tidak sistematis) 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (return saham) 

Dengan ketentuan apabila : 

Sig.t > a= 0,05 : H0 diterima 

Sig.t :Sa= 0,05 : H 1 diterima 

Hasil uji t untuk melihat pengaruh masing - masing variabel bebas secara 

parsial terhadap variabel terikat seperti pada tabel di bawah ini : 

Tabel4.29 

as• 1]1 e or ne a n usn H ·1 u·. t S kt A k I d t . 
Unstandadized Standardized 

Varia bel Coefficients Coefficients t Sig. 
B Std.Error Beta 

(Constant) 0,095 0,094 1,010 0,318 
Sistematis -0,060 0,061 -0,129 -0,993 0,326 
Tidak Sistematis 10,261 2,328 0,573 4,408 0.000 

Sumber: hasil pengolahan data 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa secara parsial variabel risiko tidak 

sistematis yang berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap return saham. 

Hal ini dapat dilihat dari sig .0,000.:; 0,05, t1abel dengan v = 48 diperoleh 

ttabel = 2,01063, thitung untuk variabel risiko tidak sistematis sebesar 4,408 maka 

ttabel.:; thitung sehingga bisa disimpulkan bahwa variabel risiko tidak sistematis 
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mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap return saham sektor aneka 

industri. Untuk variabel risiko sistematis nilai sig sebesar 0,326 > 0.05, thitung 

-0,993 ~1tabe1, sehingga bisa disimpulkan bahwa risiko sistematis berpengaruh 

tidak signifikan terhadap return saham sektor aneka industri. Dari hasil uji, 

diperoleh model persamaan regresi: 

Return Saham Sektor Aneka Industri 0,095 + 10,261 Risiko Tidak 

Sistematis 

Sistematis 

0,060 Risiko 

Hasil regresi memberikan pengertian bahwa apabila risiko sistematis, 

risiko tidak sistematis tetap, return saham perusahaan sektor aneka industri 

sebesar 0,095. Koefisien variabel risiko tidak sistematis sebesar 10,261, artinya 

setiap kenaikan risiko tidak sistematis 1 satuan sedangkan nilai variabel lain tetap, 

maka akan menaikkan return saham perusahaan sektor aneka industri sebesar 

10,261. Koefisien variabel risiko sistematis sebesar - 0,060 yang artinya jika 

risiko sistematis mengalami kenaikan sebesar 1 satuan dan variabel lain nilainya 

tetap, maka return saham perusahaan sektor aneka industri akan mengalami 

penurunan sebesar 0,060. 

42361.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



80 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Risiko Sistematis terhadap Return Saham Sektor 
Pertambangan dan Aneka Industri di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2010-2014 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko sistematis berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap return saham sektor pertambangan dan aneka industri, 

sehingga hipotesis satu (HI) diterima, artinya terdapat pengaruh yang negatif dan 

signifikan antara risiko sistematis terhadap return saham sektor pertambangan dan 

aneka industri di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyu 

(2014). Penelitiannya menunjukkan bahwa risiko sistematis berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap return saham.Adanya pengaruh negatif dan signifikan 

risiko sistematis terhadap return saham mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

risiko sistematis maka semakin rendah tingkat return. Risiko sistematis akan 

menyebabkan perubahan harga saham di pasar modal yang secara tidak langsung 

akan mengakibatkan perubahan pada return. Hal ini memberikan suatu perspektif 

yang sangat berarti bagi para investor dalam melakukan investasi, dimana risiko 

sistematis dari saham dapat dijadikan suatu pedoman bagi para analis dalam 

menganalisis saham. Oleh karena risiko sistematis dari saham - saham terpilih 

pada suatu periode dapat diperkirakan, maka return yang akan datang juga dapat 

diperkirakan sehingga memudahkan analis dalam memilih saham - saham yang 

akan dibeli. 
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2. Pengaruh Risiko Tidak Sistematis terhadap Return Saham Sektor 
Pertambangan dan Aneka Industri di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2010-2014 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko tidak sistematis berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap return saham sektor pertambangan dan aneka 

industri, sehingga hipotesis dua (H2) diterima, artinya terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara risiko tidak sistematis terhadap return saham sektor 

pertambangan dan aneka industri di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014. 

Risiko tidak sistematis yang menunjukkan salah satu bentuk risiko 

investasi saham diperoleh berpengaruh positif dan signifikan terhadap return 

saham. Hal ini disebabkan karena perubahan yang semakin fluktuatif dari saham 

akan memberikan risiko saham yang lebih besar. Perubahan ini akan membentuk 

slope perubahan harga saham juga akan mengalami perubahan yang searah 

dengan pergerakan risiko tidak sistematis. Hal ini sesuai dengan teori yang 

mendasari bahwa risiko sering dihubungkan dengan penyimpangan atau deviasi 

dari outcome yang diterima dengan yang diekspektasi. Penyimpangan standar atau 

deviasi standar (standard deviation) yang mengukur absolute penyimpangan nilai 

- nilai yang sudah terjadi dengan nilai rata - ratanya (sebagai nilai yang 

diekspektasi). Jadipenyimpangan standar atau deviasi standar masih merupakan 

pengukuran yang digunakan untuk menghitung risiko yang berhubungan dengan 

return saham.Varian (variance) merupakan kuadrat dari deviasi standar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyu 

(2014), Miswanto (1999), Utomo (2007). Penelitian mereka menunjukkan bahwa 
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risiko tidak sistematis berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. 

Dimana semakin tinggi risiko yang ditanggung akan meningkatkan premi risiko 

yang dibayarkan dan akan meningkatkan keuntungan yang diisyaratkan oleh 

investor. 

3. Pengarub Risiko Sistematis terhadap Return Saham Sektor 
Pertambangan di Bursa Efek Indonesia Tabun 2010-2014 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko sistematis berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap return saham sektor pertambangan, sehingga hipotesis 

tiga (H3) diterima, artinya terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan antara 

risiko sistematis terhadap return saham sektor pertambangan di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2010--2014. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyu 

(20 14). Penelitiannya menunjukkan bahwa risiko sistematis berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap return saham. Adanya pengaruh negatif dan signifikan 

risiko sistematis terhadap return saham mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

risiko sistematis maka semakin rendah tingkat return. Hal ini dapat terjadi jika 

adanya inflasi, suku bunga dan kurs naik maka harga saham akan turun, yang 

menyebabkan return akan turon pula. 
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4. Pengaruh Risiko Tidak Sistematis terhadap Return Saham Sektor 
Pertambangan di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010- 2014 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko tidak sistematis berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap return saham sektor pertambangan, sehingga 

hipotesis empat (~) diterima, artinya terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara risiko tidak sistematis terhadap return saham sektor 

pertambangan di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010--2014. 

Sektor pertambangan merupakan salah satu sektor yang mempengaruhi 

pertumbuhan perekonomian. Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya kegiatan 

ekspor perusahaan pada sektor pertambangan. Ketika ekspor perusahaan 

meningkat maka laba perusahaan akan meningkat juga. Meningkatnya laba atau 

keuntungan perusahaan akan mengakibatkan harga saham yang meningkat, 

sehingga return saham akan naik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyu 

(2014), Miswanto ( 1999), Utomo (2007). Penelitian mereka menunjukkan bahwa 

risiko tidak sistematis berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. 

Hal ini berarti semakin tinggi risiko tidak sistematis maka semakin tinggi pula 

tingkat return yang diharapkan. 
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5. Pengaruh Risiko Sistematis terhadap Return Saham Sektor Aneka 
Industri di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko sistematis tidak berpengaruh 

dan signifikan terhadap return saham sektor aneka industri, sehingga hipotesis 

lima (Hs) ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh dan signifikan antara risiko 

sistematis terhadap return saham sektor aneka industri di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2010--2014. 

Risiko sistematik tidak berpengaruh terhadap return saham. Hal ini 

bertolak belakang dengan teori yang mengatakan bahwa risiko sistematik 

berpengaruh terhadap return saham. Risiko sistematik merupakan risiko yang 

berkaitan dengan perubahan yang terjadi di pasar secara keseluruhan. Risiko 

sistematis tidak dapat diminimalkan dengan diversifikasi. Perubahan pasar akan 

mempengaruhi variabilitas return suatu investasi sehingga dapat mempengaruhi 

harga saham. Jika inflasi terjadi, sektor aneka industri tidak akan berpengaruh 

terhadap harga saham dikarenakan produk dari sektor aneka industri merupakan 

kebutuhan sehari - hari yang sangat diperlukan oleh masyarakat. Sehingga pasar 

tidak akan mempengaruhi return saham. Tidak berpengaruhnya risiko sistematis 

terhadap return saham mengindikasikan bahwa ketidakstabilan pasar 

menyebabkan sebagian besar investor membeli saham untuk tujuan laba jangka 

pendek berupa capital gain sehingga risiko sistematisyang terjadi di pasar tidak 

berpengaruh terhadap return saham. 
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6. Pengaruh Risiko Tidak Sistematis terhadap Return Saham Sektor 
Aneka Industri di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko tidak sistematis berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap return saham sektor aneka industri, sehingga 

hipotesis enam (H6) diterima, artinya terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara risiko tidak sistematis terhadap return saham sektor aneka 

industri di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010--2014. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyu 

(2014), Miswanto (1999), Utomo (2007). Penelitian mereka menunjukkan bahwa 

risiko tidak sistematis berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Markowitz yang menyatakan bahwa 

semakin tinggi risiko maka semakin tinggi keuntungan. 

7. Rangkuman Hasil Penelitian 

Rangkuman dari hasil penelitian per sektor diatas dapat dillihat pada tabel 

4.31 berikut: 

R. k mgl asan 
Tabel4.30 

H ··p r · as I ene Ihan per 
Sektor Risiko Sistematis 

Sektor Pertambangan dan Berpengaruh Negatif dan 

Aneka Industri Signifikan 

Sektor Pertambangan Berpengaruh Negatif dan 

Signifikan 

Sektor Aneka industri Berpengaruh Tidak 

Signifikan 

s k e tor 
Risiko Tidak Sistematis 
Berpengaruh Positif dan 
Signifikan 

Berpengaruh Positif dan 
Signifikan 

Berpengaruh Positif dan 
Signifikan 
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Dari tabel diatas dapat di analisis bahwa: 

a. Risiko sistematis berpengaruh negatif dan signifikan 

Jika terjadi inflasi, suku bunga naik, kurs naik maka harga saham akan 

turon. Ketika harga saham turon, maka return saham akan turon juga. Hal ini 

yang membuat risiko sistematis berpengaruh negatif terhadap return saham. 

b. Risiko sistematis berpengaruh tidak signifikan 

Jika inflasi terjadi, sektor aneka industri tidak akan berpengaruh terhadap 

harga saham dikarenakan produk dari sektor aneka industri merupakan 

kebutuhan sehari - hari yang sangat diperlukan oleh masyarakat. Sehingga 

pasar tidak akan mempengaruhi return saham. 

c. Risiko tidak sistematis berpengaruh positif dan signifikan 

Pada sebuah perusahaan dimana keselamatan karyawan dijamin dengan 

baik yang menjadikan kinerja semakin baik pula, maka produksi perusahaan 

meningkat. Sehingga perusahaan dapat melakukan ekspansi dengan ekspor 

yang tinggi dan akan mempengaruhi laba atau keuntungan perusahaan 

tersebut. Meningkatnya laba atau keuntungan perusahaan akan mengakibatkan 

harga saham yang meningkat, sehingga return saham akan naik juga. 
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A. Simpulan 

BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Terdapat pengaruh signifikan antara risiko sistematis terhadap return 

saham perusahaan sektor pertambangan dan sektor aneka industri di BEl 

Tahun 2010-2014. 

2. Terdapat pengaruh signifikan antara risiko tidak sistematis terhadap return 

saham sektor pertambangan dan sektor aneka industri di BEl Tahun 2010 -

2014. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara risiko sistematis terhadap return 

saham sektor pertambangan di BEl tahun 2010-2014. 

4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara risiko tidak sistematis terhadap 

return saham sektor pertambangan di BEl Tahun 2010-2014. 

5. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara risiko sistematis terhadap 

return saham sektor aneka industri di BEl Tahun 2010-2014. 

6. Terdapat pengaruh yang signifikan antara risiko tidak sistematis terhadap 

return saham sektor aneka industri di BEl Tahun 2010-2014. 
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B. Saran 

1. Bagi para investor yang ingin berinvestasi pada saham perusahaan sektor 

pertambangan dan sektor aneka industri, perlu memiliki informasi yang 

akurat tentang risiko. Karena perubahan yang semakin fluktuatif dari 

saham akan memberikan risiko saham yang lebih besar. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini memiliki keterbatasan karena 

hanya menggunakan dua variabel dalam memprediksi return saharn. 

Untuk itu perlu dilakukan lagi penelitian dengan menambah variabel

variabellain seperti likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas perusahaan. 

3. Hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen (return 

saham) sebesar 28,6 persen dan hubungan ini cukup erat. namun 

hubungan ini belum erat sehingga sesuai dengan basil pengujian variabel 

risiko sistematis belum cukup signifikan, dimana variabel yang 

berpengaruh secara signifikan hanya risiko tidak sistematis karena itu 

perlu dilakukan penelitian yang lebih dalam lagi, dengan menambah 

jumlah observasi serta menambah jumlah varia bel. 

4. Penelitian ini hanya dilakukan pada return saham sektor pertambangan 

dan sektor aneka industri, sehingga hasilnya tidak cukup baik jika 

digunakan untuk saham - saham perusahaan lain. 
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Lampiran 1 

Data Mentah Risiko Sistematis, Risiko Tidak Sistematis, dan Return Saham 
Sektor Pertambangan dan Aneka Industri Tahun 2010-2014 

Kode Risiko Tidak 
Tahun Risiko Sistematis Return Saham 

Emiten Sistematis 
--1----------- f----- ---

2010 ADRO 0,9718 0,0049 0,3832 

ANTM 2,1095 0,0073 0,1182 

BUMI 0,7525 0,0198 0,2864 

ATPK 0,7497 0,0048 -0,2663 

RUIS 1,1746 0,144 -0,0594 

ENRG 1,0752 0,0085 -0,3804 

MEDC 0,3008 0,0071 0,3455 

ITMG 0,7576 0,0340 0,0616 

PKPK 0,3323 0,0132 -0,4328 

PTBA 0,9621 0,0039 0,2086 

ADMG 1,4095 0,0095 0,5941 

GJTL 2,9780 0,0354 1,9840 

KBLI 0,7688 0,0056 0,3614 

MASA 2,8079 0,0183 0,5840 

PBRX -2,0946 0,0716 2,9916 

PRAS 1,4551 0,0052 -0,1011 

RICY 1,0536 0,0124 0,0622 

SMSM 1,9929 0,0190 0,5703 

SSTM -0,4296 0,0034 -0,0648 

PTSN -0,0762 0,0091 -0,2590 
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Kode Risiko Tidak 
Tahun Risiko Sistematis Return Saham 

Emiten Sistematis 

2011 ADRO 1,1649 0,0060 -2,432 

ANTM 0,9031 0,0017 -0,3774 

BUMI 1,3286 0,0073 -0,2457 

ATPK -0,8097 0,0057 0,0104 

RUIS 0,8083 0,0150 0,2127 

ENRG 2,6868 0,0226 0,3478 

MEDC 0,2810 0,0033 -0,3103 

ITMG -0,4411 0,0364 0,3263 

PKPK 0,1666 0,0100 0,0993 

PTBA 1,2018 0,0044 -0,1761 

ADMG 4,6080 0,2408 1 '7313 

GJTL 1,6815 0,0072 0,2573 

KBLI 0,7464 0,0033 0,3056 

MASA 1,3621 0,0141 0,5072 

PBRX -1,4620 0,0445 -0,6790 

PRAS 1,6174 0,0136 0,3818 

RICY 1,5702 0,0098 0,0693 

SMSM 0,5520 0,0010 0,2545 

SSTM 0,9677 0,0156 -0,4308 

PTSN 1,1660 0,0052 0,0286 
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Kode Risiko Tidak 
Tahun Risiko Sistematis Return Saham 

Emiten Sistematis 

2012 ADRO 1,8594 0,0078 -0,1597 

ANTM 1,8649 0,0070 -0,2106 

BUMI 2,7167 0,0144 -1,1379 

ATPK 1,9314 0,0339 -0,0447 

RUIS 0,3573 0,0063 -0,0522 

ENRG 2,3464 0,0141 -0,6102 

MEDC 0,7344 0,0010 -0,4475 

ITMG 0,8877 0,0015 0,0887 

PKPK 3,9802 0,1217 0,6445 

PTBA 2,3829 0,0087 -0,0940 

ADMG 1,7079 0,0072 -0,4239 

GJTL 0,2840 0,0020 -0,2396 

KBLI 1,5205 0,0182 -0,7498 

MASA 0,4756 0,0055 -0,2547 

PBRX 1,4651 0,0037 -0,0340 

PRAS -1,0931 0,0348 0,7441 

RICY 1,8144 0,0055 0,0461 

SMSM 1,6390 0,0055 0,6107 

SSTM 2,2475 0,0277 0,2131 

PTSN -0,0985 0,0077 0,3948 
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Kode Risiko Tidak 
Tahun Risiko Sistematis Return Saham 

Emiten Sistematis 

2013 ADRO 0,1660 0,0196 -0,1614 

ANTM 0,7488 0,0097 -0,0311\ 

BUMI 2,1177 0,0156 -0,5551 

ATPK 1,5319 0,0132 0,6594 

RUIS 1,4164 0,0134 0,0668 

ENRG 1,9738 0,0144 -0,0580 

MEDC 0,6224 0,0182 0,4471 

ITMG 0,2597 0,0057 -0,3128 

PKPK 1,4228 0,0129 -0,8660 

I PTBA 0,8171 0,0079 -0,2404 

ADMG 0,9102 0,0094 -0,3824 

GJTL 1,6909 0,0172 -0,1281 

KBLI 1,6875 0,0166 -0,2140 

MASA 0,3646 0,0020 -0,0396 

PBRX 0,9565 0,0213 0,1023 

PRAS 2,5092 0,0387 -0,0424 

RICY 0,5292 0,0010 -0,1002 

SMSM 0,0054 0,0026 0,3310 

SSTM 0,8933 0,0066 -0,4090 

PTSN 0,2397 0,0027 -0,3078 
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Kode Risiko Tidak 
Tahun Risiko Sistematis Return Saham 

Emiten Sistematis 

2014 ADRO 1,1928 0,0105 -0,0141 

ANTM 2,0899 0,0054 -0,1158 

BUMI 2,5700 0,0195 -1,2351 

ATPK 0,9829 0,0031 -0,0568 

RUIS 0,6030 0,0014 0,0610 

ENRG 1,2200 0,0045 0,4019 

MEDC -0,3697 0,0040 0,5228 

ITMG 1,0303 0,0079 -0,4998 

PKPK 0,8786 0,0044 -0,1203 

PTBA 0,1092 0,0061 0,1839 

ADMG 1,2844 0,0039 -0,2930 

GJTL 2,1321 0,0092 -0,2135 

KBLI 0,7043 0,0096 0,0382 

MASA -3,1168 0,0062 0,1860 

PBRX -0,4400 0,0023 0,3180 

PRAS 1,8521 0,0052 0,1230 

RICY -0,0190 0,0005 0,0581 

SMSM -0,3474 0,0013 0,3609 

SSTM -1,3578 0,0098 0,2085 

PTSN 2,1706 0,0096 0,0743 
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Lampiran 2 

Hasil Pengolahan SPSS untuk Sektor Pertambangan dan Aneka Industri 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sistematis 100 -3.1168 4.6080 1.022074 1.1447514 

Unsistematis 100 .0005 .2408 .014822 .0276299 

return 100 -1.2351 2.9916 .065862 .5417352 

Valid N (listwise) 100 

Model Summar/ 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the 

Square Estimate 

1 .5543 .307 .286 .4578155 

a. Predictors: (Constant), Sektor, Unsistematis, Sistematis 

b. Dependent Variable: return 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig . 

Regression 8.933 3 2.978 14.207 . ooob 

1 Residual 20.121 96 .210 

Total 29.054 99 

a. Dependent Variable: return 

b. Predictors: (Constant), Sektor, Unsistematis, Sistematis 

Coefficients a 

Model Unstandardized Standardized t Sig. 

Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) .131 .076 1.729 .087 

Sistematis -.099 .043 -.209 -2.283 .025 

Unsistematis 10.191 1.793 .520 5.684 .000 

Sektor -.231 .093 -.214 -2.490 .015 

d. Dependent Variable: retum 
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Lampiran 3 

Hasil Uji Asumsi Normalitas Sektor Pertambangan dan Aneka lndustri 

0 -S ne I K I ampe o mogorov -S" m1mov l t es 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation .45082555 

Absolute .103 

Most Extreme Differences Positive .103 

Negative -.075 

Kolmogorov-Smimov Z 1.031 

Asymp. Sig. (2-tailed) .238 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Histogram 

Dependent Vartabte: retu m 

Regression Standardized Residual 

Ncu-mal P-P Plot <>f' Regressl<>n Standardized 
Residual 

Depondent Variable: return 

99 
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Lampiran 4 

Hasil Uji Asumsi Multikolinearitas dan Autokorelasi Sektor Pertambangan 
dan Aneka Industri 

a. Uji Asumsi Multikolinearitas 

Model Collinearit} Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant) 

Sistematis .858 1.165 
1 

Unsistematis .863 1.159 

Sektor .977 1.024 

a. Dependent Variable: return 

b. Uji Asumsi Autokorelasi 

b Model Summa_IY-

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson 

Square Estimate 

1 .554" .307 .286 .4578155 1.808 

Runs Test 

Unstandardized Residual 

Test Value" -.00025 

Cases< Test Value 50 

Cases>= Test Value 50 

Total Cases 100 

Number of Runs 49 

z -.402 

Asymp. Sig. (2-tailed) .688 

a. Median 

a. Predictors: (Constant), Sektor, Unsistematis, Sistematis 

b. Dependent Variable: return 
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Lampiran 5 

Hasil uji heterokedastisitas Sektor Pertambangan dan Aneka Industri 

1. Uji Park 

Coefficients• 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta T 

-(Constant) -1.311 1.562 -.839 

LN_SISTEMA TIS -.177 .320 -.068 -.554 

LN_ UNSISTEMATIS .368 .313 .143 1.174 

sektor -.630 .533 -.129 -1.182 

a. Dependent Variable: Lnei2 

101 

Sig. 

.404 

.581 

.244 

.240 
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Lampiran 6 

Hasil Pengolahan SPSS untuk sektor pertambangan 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sistematis 50 -.8097 3.9802 1.138426 .9075682 

Unsistematis 50 .0010 .1217 .012882 .0176951 

Return 50 -1.2351 .6594 -.080780 .3963590 

Valid N (listwise) 50 

Model Summary0 

Adjusted R Std. Error of the 
Model R R Square Square Estimate 

1 .4483 .201 .167 .3617215 

a. Predictors: (Constant), Unsistematis, Sistematis 

b. Dependent Variable: Return 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.548 2 .774 5.917 .0053 

Residual 6.150 47 .131 

Total 7.698 49 

a. Predictors: (Constant), Unsistematis, Sistematis 

b. Dependent Variable: Return 

Coefficients a 

Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta T Sig. 

1 (Constant) .000 .083 -.009 .993 

Sistematis -.183 .064 -.419 -2.851 .006 

Unsistematis 9.962 3.293 .445 3.025 .004 

a. Dependent Variable: Return 
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Lampiran 7 

Hasil Uji Asumsi Normalitas Sektor Pertambangan 

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test 

N 

Normal Parametersa,b Mean 

Std. Deviation 

Most Extreme Differences Absolute 

Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smimov Z 

jAsymp. Sig. (2-tailed) 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Histogram 

Dependent Variable: Return 

------------

RegressK>n Standordized Residual 

I.Nl~l..m.-16 

Sli.ce.-0979 
No50 

Unstandardized 
Residual 

50 

.0000000 

.35426254 

.079 

.055 

-.079 

.559 

.913 

Nonnal P-P Plot of Regression Standardized 
Residual 

.0 e 
11. 

E o• 
:::1 
u ., .. 
0 04 .. 
a. .. 
w 

00 

Dependent Variable: Return 

02 06 08 1 0 

Observed Cum Prob 
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Lampiran 8 

Hasil Uji Asumsi Multikolinearitas dan Autokorelasi Sektor Pertambangan 

a. Uji Asumsi Multikolinearitas 

Collinearity Statistics 

Model Tolerance VIF 

1 (Constant) 

Sistematis .786 1.272 

Unsistematis .786 1.272 

a. Dependent Variable: Return 

b. Uji Asumsi Autokorelasi 

M dIS o e b 
ummary 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson 

Square Estimate 

1 .554a .307 .286 .4578155 1.808 

a. Predictors: (Constant), Sektor, Unsistematis, Sistematis 

b. Dependent Variable: return 

Runs Test 

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea .01147 

Cases< Test Value 25 

Cases>= Test Value 25 

Total Cases 50 

Number of Runs 23 

z -.857 

jAsymp. Sig. (2-tailed) .391 

a. Median 
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Lampiran 9 

Hasil uji heterokedastisitas sektor Pertambangan 

1. Uji Park 

Coefficients a 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta T Sig. 

1 (Constant) -2.669 2.451 -1.089 .282 

LN SISTEMATIS .244 .556 .069 .438 .663 

LN_UNSISTEMATIS .211 .506 .065 .417 .679 

a. Dependent Variable: Lnei2 
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Lampiran 10 
Hasil Pengolahan SPSS untuk sektor aneka industri 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

sistematis 50 -3.1168 4.6080 .905722 1.3402788 

unsistematis 50 .0005 .2408 .016762 .0349515 

return 50 -.6790 2.9916 .212504 .6260651 

Valid N (listwise) 50 

Model Summaryb 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 

1 .543" .295 .265 .5366407 

a. Predictors: (Constant), unsistematis, sistematis 

b. Dependent Variable: return 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig . 

1 Regression 5.671 2 2.835 9.846 . oooa 

Residual 13.535 47 .288 

Total 19.206 49 

a. Predictors: (Constant), unsistematis, sistematis 

b. Dependent Variable: return 

Coefficients a 

Standardized 
Unsta ndardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta T Sig. 

1 (Constant) .095 .094 1.010 .318 

sistematis -.060 .061 -.129 -.993 .326 

unsistematis 10.261 2.328 .573 4.408 .000 

a. Dependent Variable: return 
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Lampiran 11 

Hasil Uji Asumsi Normalitas Sektor Aneka Industri 

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test 

N 

Normal Parametersa,b Mean 

Std. Deviation 

Most Extreme Differences Absolute 

Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Histogram 

Unstandardized 

Residual 

50 

.0000000 

.52557471 

.154 

.154 

-.105 

1.087 

.188 

Normal P-P Plot of Regression Standardized 
Residual 

.<> 
0 

n. 
Eo 
::1 
u , .. 
00 

e. 
UJ 

00 

Dependent Variable: return 

02 04 06 08 10 

Observed Cum Prob 

107 
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Lampiran 12 

Hasil Uji Multikolinearitas, Autokorelasi, dan Heterokedastisitas Sektor 

Aneka Industri 

a. Uji Asumsi Multikolinearitas 

Collinearity Statistics 

Model Tolerance VIF 

1 (Constant) 

sistematis .888 1.126 

unsistematis .888 1.126 

a. Dependent Variable: return 

b. Uji Asumsi Autokorelasi 

Model Summaryb 

Adjusted R 

Model R R Square Square 

1 .543a .295 .265 

a. Predictors: (Constant), unsistematis, sistematis 

b. Dependent Variabie: return 

Hasil uji heterokedastisitas 

1. Uji Park 

Unstandardized Coefficients 

Model B Std. Error 

·(Constant) .439 2.159 

LN_SISTEMATIS -.480 .425 

LN UNSISTEMATIS .745 .440 

a. Dependent Variable: Lnei2 

Std. Error of the 

Estimate 

.5366407 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

-.222 

.332 

Durbin-Watson 

1.711 

T Sig. 

.203 

-1.128 

1.692 

108 

.840 

.267 

.099 
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